
 
 

UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN MODEL NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) 

PADA SISWA KELAS V SD NEGERI 2 KALIKEBO TAHUN PELAJARAN 

2023/2024  

 

SKRIPSI 

Disusun untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu Kependidikan  

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH: 

NAMA : FARIDA DWI SAFITRI 

NIM  : 2015100042  

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS WIDYA DHARMA KLATEN 

2024 









v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

  

Seiring dengan rasa syukur kepada Allah SWT, karya skripsi ini saya 

persembahkan kepada:  

1. Kedua orang tua tercinta, Alm. Bapak Sutarno dan Ibu Suparmi yang tak kenal 

lelah mendoakan dan mendukung setiap jalan yang telah kupilih.  

2. Kakakku tersayang Eka Sri Mulyani dan kedua putrinya. 

3. Almamaterku tercinta Universitas Widya Dharma Klaten. 

4. Nusa, Bangsa, dan Agama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Tuhan mu lah engkau berharap.” (QS. AL-Insyirah, 6-8) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan. Mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.” (Boy Candra) 
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ABSTRACT 
 

This research aims to improve the learning outcomes of grade V students of 

SD Negeri 2 Kalikebo. This study uses the Numbered Heads Together (NHT) 

learning model in the mathematics subject of fraction multiplication material. The 

problems faced by students in grade V of SD Negeri 2 Kalikebo are (1) Students' 

mathematics learning outcomes are still low (2) The learning process is still 

centered on educators (3) The learning models applied are less varied.  

 This Classroom Action Research (PTK) uses the Kemmis and Taggart 

model. The implementation of this research was carried out in two cycles where 

each cycle was held twice a meeting. The subjects of this study were fifth grade 

students of SD Negeri 2 Kalikebo, totaling 20 students. Data collection techniques 

through evaluation tests, observation, and documentation.   

 The results showed that: (1) students become more active in learning 

activities. (2) there was an increase in math learning outcomes in fifth grade 

students of SD Negeri 2 Kalikebo. The increase was evidenced by the results of the 

pre-cycle test, the average class value was 51.5 then increased in cycle I to 64.5 

and increased again in cycle II to 75. The percentage of completeness of learning 

outcomes during the pre-cycle was 5 students or 25% of 20 students, then cycle I 

there were 10 students or 50%, and in cycle II there were 16 students or 80% who 

reached KKTP ≥70. From the results of the above research, it can be concluded 

that the application of the Numbered Heads Together (NHT) learning model can 

improve learning outcomes in mathematics subjects for fifth grade students of SD 

Negeri 2 Kalikebo. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

V SD Negeri 2 Kalikebo. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) pada mata pelajaran matematika materi 

perkalian pecahan. Masalah yang dihadapi peserta didik kelas V SD Negeri 2 

Kalikebo, yaitu (1) Hasil belajar matematika peserta didik masih rendah (2) Proses 

pembelajaran masih berpusat pada pendidik (3) Model pembelajaran yang 

diterapkan kurang bervariasi.       

 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan model Kemmis dan 

Taggart. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dimana setiap siklus 

dilaksanakan dua kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 

V SD Negeri 2 Kalikebo yang berjumlah 20 peserta didik. Teknik pengumpulan 

data melalui tes evaluasi, observasi, dan dokumentasi.   

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peserta didik menjadi lebih 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. (2) Terjadi peningkatan hasil belajar 

matematika pada peserta didik kelas V SD Negeri 2 Kalikebo. Peningkatan tersebut 

dibuktikan dengan hasil tes prasiklus nilai rata-rata kelas yaitu 51,5 kemudian 

meningat pada siklus I menjadi 64,5 dan meningkat kembali pada siklus II menjadi 

75. Presentase ketuntasan hasil belajar saat prasiklus yaitu 5 peserta didik atau 25% 

dari 20 peserta didik, kemudian siklus I ada 10 peserta didik atau 50%, dan pada 

siklus II ada 16 peserta didik atau 80% yang mencapai KKTP ≥70. Dari hasil 

peelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran matematika peserta didik kelas V SD Negeri 2 Kalikebo. 

  

Kata kunci: Hasil Belajar, Numbered Heads Together, dan Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah lembaga yang bertanggung jawab untuk melaksanakan 

tujuan pendidikan yang di tetapkan, yakni sekolah (Zulfana & Purwadi, 2020). 

Sekolah dasar adalah tempat siswa belajar membaca, menulis, dan berhitung untuk 

pertama kalinya (Novrizta, 2018). Dalam pendidikan dasar, kemampuan berhitung 

melayani berbagai fungsi, termasuk menanamkan dan menciptakan dasar berhitung 

yang kuat untuk belajar matematika (Fahrudin dkk., 2018). 

Pendidikan merupakan masalah fundamental yang menjadi sorotan di setiap 

negara, karena pendidikan akan menentukan generasi penerus di negara tersebut. 

Pendidikan akan membentuk manusia baik secara moral maupun intelektual. 

Pendidikan bukan hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan dari seorang 

pendidik kepada peserta didik, namun mendidik seorang peserta didik agar 

mengetahui baik dan buruk suatu hal yang dinilai dari segi ilmu pengetahuan dan 

moral, serta menyiapkan peserta didik tersebut agar siap menghadapi kehidupan di 

lingkungan masyarakat.  

Keberhasilan proses pendidikan salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik. Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh 

setelah mengalami proses belajar dengan adanya perubahan tingkah laku yang 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar juga menjadi tolak 
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ukur utama dalam menentukan kelulusan seorang peserta. Hasil belajar yang baik 

menunjukan bahwa proses pembelajaran juga berjalan dengan baik, sehingga 

kualitas pendidikan dapat terlihat jelas dalam hasil belajar peserta didik. Seorang 

peserta didik diakatakan lulus jika hasil belajar peserta didik tersebut telah 

memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hasil belajar 

peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, faktor pendidik, faktor peserta 

didik, faktor sarana dan prasarana, serta faktor lingkungan. 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

sumber daya manusia. Melalui pendidikan seseorang akan mampu untuk 

meningkatkan berbagai kemampuan dan keterampilannya (Andesta, 2021; 

Anjarsari, 2018; Persada et al., 2020). Untuk tercapainya pendidikan yang lebih 

baik, diperlukan sebuah komitmen dalam membangun kemandirian yang dapat 

menopang kemajuan pendidikan di masa depan. Salah satu yang berperan penting 

dalam keberhasilan peserta didik adalah prestasi belajar (Syafari & Montessori, 

2021). Peningkatan prestasi belajar peserta didik sangat bergantung pada pemilihan 

strategi yang tepat dan efektif dalam upaya mengembangkan kreativitas, 

kemampuan, dan sikap inovatif peserta didik (Mahfudi, 2020). Untuk itu, perlu 

dibina dan dikembangkan pengelolaan program pengajaran dengan metode dan 

strategi pembelajaran yang bervariasi. Pendidik harus menguasai keterampilan 

mengajar dengan baik. Namun kenyataannya, kondisi yang diharapkan tersebut 

tidak didukung dengan pengetahuan dan pemahaman pendidik mengenai strategi, 

metode, teknik, pendekatan-pendekatan tertentu, sehingga prestasi belajar anak 

akan menjadi rendah. 
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Matematika merupakan mata pelajaran yang penting untuk dipelajari karena 

akan bermanfaat sepanjang hidup (Adjie et al., 2021). Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika tidak hanya kemampuan untuk materi dan menghafal 

tetapi dapat meningkatkan keterampilan bertanya, berpendapat, dan memberikan 

kontribusi untuk memperbaiki masalah sehari-hari (Dewi & Agustika, 2020). Akan 

tetapi, matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi para 

peserta didik karena harus menghitung angka. Hal ini membuat hasil belajar para 

peserta didik menjadi rendah karena tidak memahami konsep dalam matematika. 

Peran pendidik dalam menentukan hasil belajar peserta didik cukup besar. 

Pendidik juga bertanggung jawab dalam pembentukan kepribadian peserta didik 

agar siap terjun dalam kehidupan bermasyarakat. Tugas dan tanggung jawab 

pendidik adalah meluruskan tingkah laku dan perbuatan peserta didik yang kurang 

baik untuk dibawanya kedalam lingkungan masyarakat. Penggunaan model 

pembelajaran yang kurang bervariasi menyebabkan pembelajaran kurang efektif 

dan membosankan. Oleh karena itu, pendidik perlu lebih bervariasi dalam 

menggunakan model pembelajaran agar dapat mengoptimalkan potensi yang 

dimiliki peserta didik. Pembelajaran klasikal hendaknya diubah menjadi 

pembelajaran yang lebih menyenangkan, yang mampu menampilkan potensi 

peserta didik dengan optimal. 

Berdasarkan observasi dan wawancara pra penelitian pada pendidik kelas V 

di SD Negeri 2 Kalikebo pada hari Jumat 27 Oktober 2023, kelas V SD Negeri 2 

Kalikebo terdapat 20 siswa, di mana peserta didik laki-laki berjumlah 9 anak dan 

peserta didik perempuan berjumlah 11 anak. Hasil dari wawancara dengan pendidik 
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kelas V SD Negeri 2 Kalikebo didapatkan informasi bahwa para peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran matematika materi 

perkalian pecahan. Peserta didik juga terlihat kurang aktif, hal tersebut dikarenakan 

oleh pendidik lebih dominan menggunakan metode ceramah dalam menerangkan 

pelajaran. Penggunaan model pembelajaran pendidik kurang variatif dan monoton, 

sehingga belum dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki peserta didik dengan 

baik. 

Menurut keterangan dari pendidik kelas V pada mata pelajaran matematika 

materi perkalian pecahan para peserta didik masih mendapat nilai yang rendah. Hal 

ini ditunjukan dengan nilai yang didapat peserta didik pada mata pelajaran 

matematika masih jauh dari yang diharapkan. Nilai pra penelitian sangat rendah dan 

jauh dari batas ketuntasan, yaitu 15 dari 20 peserta didik masih mendapatkan nilai 

di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Nilai KKTP yang 

harus dipenuhi adalah 70. Pendidik juga menyebutkan, rendahnya pemahaman 

peserta didik terhadap materi matematika disebabkan oleh tidak tuntasnya konsep 

dasar perhitungan yang diajarkan pada kelas sebelumnya. Pendidik berperan 

sebagai fasilitator diharapkan dapat meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah peserta didik. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah peserta didik adalah memilih model pembelajaran yang 

tepat. Model pembelajaran yang digunakan idealnya berorientasi pada peserta 

didik, serta memperhatikan permasalahan yang dialami peserta didik dalam proses 

pembelajarannya. 
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Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik. Model Numbered Head Together (NHT) merupakan suatu model 

pembelajaran yang mengutamakan peran aktif peserta didik, serta mengajak peserta 

didik untuk belajar sambil bermain (Kurnia & Damayani, 2019). Proses 

pembelajaran yang demikian tentu akan menarik perhatian peserta didik sekolah 

dasar. Peserta didik sekolah dasar pada umumnya merupakan peserta didik yang 

memiliki karakteristik senang mencari tahu hal-hal baru sesuai dengan 

keinginannya. Oleh karena itu, pendidik mampu berperan sebagai fasilitator untuk 

memfasilitasi, menunjang, serta mengarahkan rasa ingin tahu peserta didik ke arah 

yang lebih positif. Proses pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik tentunya akan meningkatkan rasa nyaman peserta didik saat belajar, 

sehingga peserta didik mampu termotivasi dengan baik untuk meningkatkan 

prestasi belajar (Astuti, 2019). Selain itu, melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT)  peserta didik di beri kesempatan untuk 

mengalami sendiri atau melakukan sendiri, sehingga pembelajaran lebih bermakna. 

Pembelajaran dengan menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) 

dianggap cocok untuk mengatasi permasalahan hasil belajar anak yang rendah, serta 

sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar.  

Berdasarkan uraian di atas model pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) dianggap mampu memecahkan masalah yang terjadi di kelas V SD Negeri 

2 Kalikebo. Peneliti ingin mengkaji masalah ini dengan mengadakan penelitian 

mengenai peningkatan hasil belajar matematika materi perkalian pecahan 
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menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) pada peserta didik kelas V 

di SD Negeri 2 Kalikoebo tahun pelajaran 2023/2024.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahan penilitian di lapangan diantaranya sebagai berikut: 

1. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran matematika masih kurang.  

2. Persepsi negatif peserta didik yang memandang matematika sebagai mata 

pelajaran yang tidak menyenangkan dan sulit dipahami. 

3. Proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered), di mana 

pendidik masih menggunakan metode ceramah tanpa melibatkan peseerta 

didik, dan hanya berpegang pada buku-buku paket saja, sehingga peserta didik 

cenderung pasif dalam pembelajaran. 

4. Pendidik kelas V SD Negeri 2 Kalikebo belum pernah menggunakan model 

pembelajaraan kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam 

pembelajaran Matematika. 

5. Hasil belajar matematika sebagian besar peserta didik kelas V masih tergolong 

rendah dan belum mencapai KKTP. 

6. Masih banyak pendidik yang belum menguasai pengetahuan dan pemahaman 

mengenai strategi, metode, teknik, pendekatan-pendekatan pembelajaran, 

sehingga prestasi belajar anak akan menjadi rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah dalam penelitian dibatasi 

pada: 

1. Hasil belajar matematika yang masih rendah di bawah Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

2. Model pembelajaran yang belum variatif dalam pembelajaran matematika. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  

1. Bagaimana penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika pada peserta didik kelas V di SD 

Negeri 2 Kalikebo tahun pelajaran 2023/2024? 

2. Bagaimana hasil belajar matematika pada pada peserta didik kelas V di SD 

Negeri 2 Kalikebo setelah diterapkan model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika pada peserta didik kelas V di SD 

Negeri 2 Kalikebo tahun pelajaran 2023/2024. 
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2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika pada pada peserta didik kelas V di 

SD Negeri 2 Kalikebo setelah diterapkan model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT). 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif atau rujukan informasi 

untuk praktisi pendidikan dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta 

didik menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT).  

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini memberikan pengetahuan tentang kelebihan dan 

kekurangan seorang pendidik, serta alternatif pemecahan masalah yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran kelas.  

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi pada pendidik mengenai 

cara meningkatkan  hasil belajar peserta didik dan memotivasi pendidik untuk lebih 

berinovasi dalam penggunaan model pembelajaran guna menciptakan suasana 

kelas yang menyenangkan.  

c. Bagi Peserta Didik  

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman kepada peserta didik 

agar belajar lebih aktif dan bersemangat, serta termotivasi dalam mendapatkan 

hasil belajar yang baik.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas V SD Negeri 2 

Kalikebo dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran menggunkan model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran matematika materi perkalian pecahan. Hal ini 

ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar peserta didik dan 

persentase ketuntasan belajar peserta didik. Nilai rata- rata hasil belajar peserta 

didik dari prasiklus, siklus I, dan siklus II mengalami peningkatan, yang semula 

pada prasiklus 51,5 menjadi 64,5 pada siklus I dan menigkat menjadi 75 pada 

siklus II. Persentase ketuntasan belajar siswa secara berurut dari prasiklus, siklus 

I, siklus II meningkat dari 25% menjadi 50% dan meningkat lagi menjadi 80%. 

Hal ini berarti 50% peserta didik pada siklus I telah mampu mengerjakan 

tes evaluasi dan mendapatkan nilai ≥70 yaitu batas minimum ketuntasan hasil 

belajar, sedangkan pada siklus II sebanyak 80% peserta diidk telah mampu 

memenuhi nilai KKTP yang berarti indikator keberhasilan penelitian tindakan 

kelas ini telah tercapai dan dikatakan berhasil. 

Pelaksanaan pembelajaran matematika materi perkalian pecahan dengan 

menggunakan model pembelajaran NHT dikatakan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Selain itu, peningkatan juga terjadi pada aspek keaktifan 
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peserta didik. Setelah diterapkanya model pembelajaran NHT, peserta didik 

menjadi lebih aktif dan berani mengemukakan pendapat. Kegiatan diskusi 

kelompok dan pemanggilan nomor secara acak menuntut siswa untuk menguasai 

materi pembelajaran secara menyeluruh. Selain itu suasana pembelajaran yang 

bersifat kompetitif, di mana setiap kelompok bersaing untuk menjadi kelompok 

terbaik, juga mendukung peserta didik untuk menjadi lebih aktif dan kritis dalam 

proses pembelajaran. Hal tersebut secara perlahan membentuk keaktifan dan 

kesiapan dalam menerima pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran NHT selain dapat meningkatkan hasil belajar 

Peserta didik, juga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

 

B. Saran 

Keberhasilan penelitian ini merupakan salah bentuk cara pendidik untuk 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang menarik dan dapat melibatkan 

peserta didik dalam proses pembelajaran secara langsung. Berdasarkan hasil 

kesimpulan di atas, maka peneliti dapat menyampaikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pendidik 

a. Pendidik sebaiknya lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran 

agar peserta didik tidak merasa bosan dan selalu dalam keadaan senang saat 

mengikuti pembelajaran matematika. 
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b. Pendidik perlu memotivasi peserta didik dan memberikan kegiatan yang nyata 

sehingga dapat berperan secara lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

c. Sebaiknya pendidik menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) 

pada mata pelajaran lain juga agar hasil belajar dapat meningkat. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Numbered Heads 

Together (NHT) peserta didik sebaiknya terus meningkatkan tanggung jawab 

atas perkembangan akademiknya. 

b. Peserta didik sebaiknya terus meningkatkan nilai-nilai positif dari interaksi 

sosial seperti bertanya, bekerjasama, berpendapat, dan menghargai pendapat 

orang lain. 

3. Bagi Sekolah 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar menjadi bahan pertimbangan 

dalam melaksankan pembelajaran yang lebih bervariatif.  

b. Memberikan fasilitas yang memadai untuk pendidik melakukan variasi 

pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan pengembangan model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan mengolaborasikan 

bersama media pembelajaran inovatif lainnya. 
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